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RINGKASAN

AMALUNA GHINA SHABRINA. Proses Produksi Monosodium Glutamate
(MSG) di PT Ajinomoto Indonesia Mojokerto Factory. Production Process of
Monosodium Glutamate (MSG) at PT Ajinomoto Indonesia Mojokerto Factory.
Dibimbing oleh MADE GAYATRI ANGGARKASIH.

Perkembangan teknologi informasi yang kian maju membawa dampak
terhadap gaya hidup masyarakat yang serba instan, termasuk dalam hal
mencukupi kebutuhan pangan masyarakat. Makanan cepat saji maupun makanan
instan banyak dijadikan alternatif karena kepraktisannya. Makanan cepat saji tidak
lepas dari penambahan bahan tambah pangan (BTP) seperti monosodium
glutamate (MSG).

MSG merupakan salah satu BTP golongan penguat rasa (flavor enhancer)
yang menghasilkan rasa umami. Rasa umami sendiri merujuk pada kata gurih
yang merupakan salah satu dari lima dasar rasa. Berbagai merek dagang MSG
telah dikenal masyarakat, salah satunya adalah AJI-NO-MOTO yang diproduksi
oleh PT Ajinomoto Indonesia. MSG AJI-NO-MOTO dibuat dari molasses (tetes
tebu) yang difermentasi oleh bakteri.

Proses produksi MSG terdiri dari beberapa tahap, diantaranya pengolahan
bahan baku yang meliputi proses dekalsifikasi pada Cane Molasses (CM),
sakarifikasi tapioka, pengolahan Raw Sugar (RS) dan Beet Molasses (BM). Proses
produksi M 5 &an|Utnya Vaito, | fermentasi / dengamy menggunakan  bakteri
Brevibacteriugi efermentam.” Cairan "hasil Termentasi’ kemudian dilanjutkan
dengan proses 1568ES| UntR! ReHRapAtRAR (NP Al i ét_'i{fdltﬁs(NL). NL kemudian
dihilangkan warnanya melalui dekolorisasi agar menghasilkan Filtrated Liquor
(FL) yang jernih. Tahapan berikutnya merupakan proses Kkristalisasi atau
pembentukan kristal MSG. Kristal MSG yang sudah terbentuk kemudian
dilakukan proses pengeringan dan pengayakan menggunakan ayakan bertingkat
dengan ukuran berbeda. Tahap terakhir pada proses produksi MSG vyaitu
pengemasan. Bahan pengemas yang digunakan terdiri dari dua lapis, yaitu
Oriented Polypropylene (OPP) dan Poly Ethylene (PE).
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Kata kunci : BTP, MSG, proses produksi, PT Ajinomoto Indonesia.



